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Sekolah belum semuanya memiliki fasilitas yang mendukung pembentukan karakter siswa. Kondisi budaya masyarakat juga belum
mendukung terciptanya pola hidup yang berkarakter pancasilais yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk
mengetahui peran guru PPKn dalam pembinaan karakter siswa, untuk mengetahui faktor penghambat terlaksananya  pembelajaran
PPKn dalam pembinaan karakter siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Sederajat di Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah.
Penelitian merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data penelitian ini juga diperoleh dari informan. Metode
pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi dan wawancara dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peran guru PPKn
dalam pembinaan karakter siswa yaitu melakukan pendekatan penanaman nilai dengan keteladanan, menanamkan moral kongnitif,
klarifikasi nilai, menghimbauan dan pembiasaan. Strategi yang diterapkan guru PPKn dalam pembinaan karakter siswa adalah
memberikan tugas yang merangsang penanaman nilai-nilai karakter, mengajak siswa menciptakan kelas yang nyaman dan kondusif,
memberikan motivasi nasihat, penghargaan dan hukuman, serta membiasakan siswa untuk berperilaku yang berkarakter,
menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan berusaha aktif menimba ilmu tentang nilai-nilai karakter. Faktor
penghambat terlaksananya pembelajaran PPKn dalam membina karakter siswa adalah guru terkadang memprioritaskan
penyelesaian materi tanpa memperhatikan aspek penanaman nilai-nilai karakter, masih ada kelas yang kurang nyaman, siswa sulit
untuk diarahkan, kurangnya pelatihan guru mengenai penanaman nilai karakter, siswa yang kurang antusias dan kurang peduli
dalam pembelajaran PPKn, dan pergaulan siswa yang sulit di control. Disarankan kepada dinas pendidikan memberikan pelatihan
guru mengenai nilai-nilai karakter, guru sebagai teladan sebaiknya meningkatkan sikap dan perilaku yang berkarakter, dan perlu
adanya meningkatkan dukungan dari seluruh warga sekolah dalam penanaman nilai-nilai karakter.
